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ABSTR4.K

Dolam (tunia konstuksi bahdn baja seins digunakan lebdsai

bahan banstnan ),ans berukurun besat dikalenakan hdia memp nvai

sifat sifat yang nengwlt ngkan perenca aan vdng dilakukan pada

prctek akhit i i untuk mengetahui ko1asitos sttuktur a \t jenbatan

rungka yang telah dinbah bentuk dan prcpeftis pe ampangrya agat

dapat diperoleh jembatan YnE meniliki knpasitas vans lebih besar'

Pada pere canaon ini ditakuk'tn terhodap sttuktw jembatan

yang belqa : gelagar nenanJanE gelagar nelintang' penghubuttg

geser, sanbu gan, tungka induk dan iklJtan angin se/td perLetabxn

Agor dtipot diketahui nilai ekononis dati disain ndka dilakukan analisa

anEgann biaytt :r"|Ja an k nenguii hosil perhitungan dilakukan

(lengan hantuan prcgram lonputer SAP 20AA vetsi 9 01

Be asaftan hasil Pere cdnaan tung telah dihitung jenbatan

vang di(tilai ini dapat nemikut bebdn )'ang beke4a padd stuktu atas

Kats Kunci: perencan(tctn, analisa' biaya



BAB I
PENDAHULLTAN

l.t Latar B€lakang

Sebagian besar wilavah di lndonesia dipisahkan oleh topografi

bempa perbukitan yang memiliki banyak sungai dan l'mbah Untuk

memudahkar interaksi antar wjlavah diperlulG! prasamna transportasi

yang diduLung dengan adanya jembalan'

Tujuan perencanaan suatu struldur adalah untuk menghasilkan

suatu struktur yang stabil, cukup kuat, mampu layan' awet' dan

memenuld tLrjuan-tuj an lainva sepclti ekonomi dan kemudahan

pelaksanaan. Desajn struktur harus memberikan keamanan yang cukup'

baik t€rhadap kelebihan beban (over loadjng) atau kekumngan kekuatan

(under strensth)- Kelebihan beban dapa! terjadi akibat perubahan fungsi

gruktur. terlalu rendahnya taksimn atas efek efek beban dan variasi

daLam prosedur konstruksi. Sedargkan kurangDva kekuatan mungkin

rerjadi karena batang memll;ki kel-uatan vang lebih r€ndah dari vang di

p€*ritungkan.

Dalam dunia konstmksi, bahan baja sering digunakan sebagai

bahan bangunan yang berukuran besar dikarenakan baja rnempullvai

lifat - sifat yang menguntungkan sep€rti : mempunyai kekuatan yang

besar. modulus elaslisitas !€ng b€sar, serta dattaiitas yang besar dan

lebagainya. Untuk penggunaanya dalam banguna& sist€m stuktur yang

Sapat dibuat dalam bahan baja dapat be$entuk sistem rangkq sistsm

r3ngkang, dan sistem prategang dan suspensi. Dalam sistem mngka'

komponen struktur dapat terdiri dari balok, kolom, batang tekan, batang



larik, atau kombinasi daii jenis jenis struktur tersebut. Termasuk
dalam stuklur ini salah satunya adalah jem batan .angka.

1.2 Tujuan dln Manfaat

Penulisan Tugas Akhn ini adalah perencaman shuktur
Jenbatan Rangka Baja, ant?tr ta]n

l. PercncanaaD struktu atas yang terdiri dari peretrcanaan

plat lantai kendaraan, perercanaan trotoar, perencanaan

gelagar memanjang dan melintang, perencanaan sh€ar

connector, perencanaan sambungan, per€ncanaan ikatan

angin, perencanaan gelagar induk, dan perencadaan

perl€takan.

2. R€ncana anggaran bjaya (RAB)

Matfaat p€nulisan proyek akhir ini, kiranla dapat dijadikan
pedoman bagi perencaman slfI''rkfii Jenbatan Rangl.at Baja.

I.3 Batasu Mssat.h

Dalam percncanaan strnkfit Jemb.rtan Rangka Baja te.:Jebut,
ruang lingkup pembahasan m€liputi:

. perencanaan p€lat lantai kendaraan menggunakan kuat
tekaD beton (fc') sebesar 25 Mpa dan untuk perhitunganya

digunakan b€ban T (T.uck) seb€sar lZ ton menyebar

merata pada setiap bidang kontak roda

. Xomponen ffuktur rekan dan larit :

- Untuk rangka ;nduk menggunatan mutu baja Bl_55
dengan tegargan teteh mininum(&) sebesar 400 Mpa



BAB vI
Pf,NUTUP

6,1 Rekapitulasi Hrsil

6.1.1 rhsil Desain Ulatrg

1. Desain Struktur Atas Jembatan

. Balok sandaran :

- Diameter balok sandaran 50.799 mln (2 inci) dan rebal

4 mm dengan mutu baja BJ-34 (fy:210 Mpa)

. Penuiangan pelal lantai kendaman :

- Penuiargan Plat lantai menggunakan tulangan tekan

dan tarik yaitu Dl6-160 mm. Dengan tebai plat 20 cm.

Kemudian menggunakan tulangan pembagi Dl6-250

. Gelagar memanjang : profil WF 298.201.9.14 dengan berat

65.4 kg/m

. Gelagar melintang : p.ofil \1T 800.300.6.12 dengan berat 210

ke/m

. P€nshubung ges€r Ghear connector) :

- Penghubung geser untuk gelagar m€manjang : paku

dengan diamete.25.4 mm, tinggi 150 mm. mutu baja

BJ-55 (fy = 400 Mpa dan tu: 550 Mpa),jurnlah paku

sebanyak 22 buah (11pasang), jarak a'tar paku 272

- Ponghubung g€ser untuk gelagar melintang : paku

dengan diameter 25.4 mm, tinggi 150 mm, nutu baja

159



Bi-ss (fy = 400 Mpa dan tu = 550 Mpa), jumlah paku

sebanyak 30 buah (15 pasans), jarak anlar paku 380

Sambungan gelagar memanjang dengan gelagar melintang:

- Baut A :tipe baut berdasarkan JIS B 1180 grade 8.8

dengan diameter 24 mm, tegangan tarik purus baut

(tu) 840 Mpa, jumlah baut sebanyak 4 buah (un.uk 2

baris), iarak antar baut 76.2 mm

- Baut B : tipe baut berdasa.kan JIS B ll80 g.ade 8.8

dengan diameter 24 mm. tegangan tarik puius baut

(tu) 8a0 Mp4 jumlah baut sebarlyak 6 buah (un1uk 2

ba.is),jarak antar baut 76.2 mm

lkatan angin : untuk angin atas dan angin bawah digunakan

profil wF 100.100.6.8 d€ngan berar I7.2 kg/m

Raneka induk :

- Desai! batang diambil dengan batang ukuran

maksimum tWF I2'xl2'

Sambungan rangka irduk : alat sambung didesatu berupa baur

mutu tinggi berdasarkan JIS B 1180 grade 8.8 dengan diameler

24 mm, tegangan tarik putus baui (tu) 840 Mpa. Unirk

menyanbung rangka induk d;gunakan pelai buhul dengan rebal

pelai l0 mm dan fu dari pelat gelagar induk 500 Mpa-

Jumlah baut dan jarak antff baul dapat ditabelkan sebagE

berikut :


